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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di destinasi wisata Pantai Kawona, Desa Kadi
Pada, Kecamatan Kota Tambolaka, Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
mengetahui strategi pengembangan yang tepat dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan yang dapat diterapkan pada Pantai Kawona.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan analisis
SWOT. Untuk Teknik cuplikan menggunakan Teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini diartikan sebagai orang yang paling tahu
mengenai apa yang dibutuhkan untuk peneliti sehingga akan memudahkan peneliti
dalam meneliti objek yang diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk strategi pengembangan
Pantai Kawona dalam meningkatkan kunjungan wisatawan berdasarkan strategi
SO (Strenghts-Opportunity) diantaranya memanfaatkan kekuatan peluang agar
dapat meningkatkan kunjungan wisatawan. Strategi yang dilakukan yaitu
memanfaatkan kelebihan dan keunggulan dengan mengembangkan potensi yang
ada dengan menyediahkan fasilitas yang dibutuhkan wisatawan seperti penyewaan
perahu,alat untuk snorkling dan diving, rumah makan, toko souvenir, toilet, spot
foto dan kotak sampah dan menata kembali Pantai Kawona dengan memperbaiki
serta mengadakan fasilitas yang belum ada serta memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi dengan membuat akun khusus promosi Pantai Kawona
baik facebook, instgram dengan fitur hastag, instagram stories, foto, repost ,
comment , dan mention serta pembuatan channel youtobe dengan tujuan agar lebih
dikenal dan strategi pengembangan dalam bidang promosi semakin berkembang.

Kata kunci: Destinasi Wisata, Strategi Pengembangan, Analisis SWOT
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ABSTRACT

This research was conducted at the tourist destination Kawona
Beach, Kadi Pada Village, Tambolaka City District, Southwest Sumba
Regency, East Nusa Tenggara Province (NTT). The goal to be achieved
from this research is to find out the right development strategy in increasing
tourist visits that can be applied to Kawona Beach.

This study uses a qualitative descriptive method and SWOT
analysis. For the sample technique using purposive sampling technique.
Purposive sampling is a sampling technique with certain considerations.
This particular consideration is interpreted as the person who knows best
about what is needed for the researcher so that it will facilitate the
researcher in researching the object under study. Data collection in this
study was carried out by observation, interviews, documentation, and
literature study.

The results of this study indicate that the form of the Kawona Beach
development strategy in increasing tourist visits is based on the SO
(Strenghts-Opportunity) strategy, including utilizing the power of
opportunity in order to increase tourist visits. The strategy undertaken is to
take advantage of the advantages and disadvantages by developing existing
potential by providing the facilities needed by tourists such as boat rentals,
equipment for snorkeling and diving, restaurants, souvenir shops, toilets,
photo spots and trash boxes and rearranging Kawona Beach by repairing
and providing facilities that do not yet exist and utilizing social media as a
means of promotion by creating special accounts for the promotion of
Kawona Beach, both Facebook, Instagram with hashtag features, Instagram
stories, photos, reposts, comments, and mentions as well as creating a
YouTube channel with the aim of making it better known and developing
strategies in the field of promotion is growing.

Keywords: Tourist Destinations, Development Strategy, SWOT Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi saat ini, sektor pariwisata merupakan industri terbesar
dan terkuat dalam pembiayaan ekonomi global. Sektor pariwisata menjadi
pendorong utama perekonomian dunia abad ke-21 dan menjadi salah satu
industri yang mengglobal, (Soebagyo, 2012:153). Menurut Kodhyat dalam
Kurniansah (2014:28) pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat
ketempat lain bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok,
sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan
dengan lingkungan dalam dimensi sosial budaya, alam dan ilmu.

Sektor pariwisata ini telah menjadi faktor yang mendorong kemajuan
sosial ekonomi melalui pertumbuhan ekspor (devisa), penciptaan lapangan
kerja, usaha baru, dan pembangunan infastruktur (Kemenpar, 2015).
Kabupaten Sumba Barat Daya (SBD) merupakan salah satu kabupaten
dengan ibu kota yang bernama Tambolaka. Terletak di Pulau Sumba dan
juga temasuk dalam bagian Provinsi Nusa Tenggara Timur (BPS, 2014).
Terdapat beranekaragam daya tarik wisata yang masih terjaga
kelestariannya seperti Danau Wee Kurri, Kampung Tarung, Pantai
Bawana, Makam Megalitik, Air Terjun Watu Parunu, dan Bukit
Wairinding. Sebagian besar wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya

memiliki potensi wisata yang dapat dipromosikan sebagai destinasi wisata



karena keunikan akan unsur alam, budaya dan baharinya. Kondisi alam
sekitar juga menunjang panorama setiap destinasi wisata karena masih
berupa bentangan bukit-bukit luas, aliran sungai maupun danau, hutan-
hutan tropis, dan berbagai corak flora dan fauna liar. Beberapa destinasi
wisata di kabupaten ini telah banyak dijelajah dan dikunjungi oleh
berbagai wisatawan lokal maupun  mancanegara, namun hanya ada
beberapa yang memiliki akses jalan serta cukup tersedia sarana dan
prasarana, yaitu Pantai Mananga Aba, Pantai Oro, Pantai Kawona, Pantai
Newa, Pantai Waikelo, Rumah Budaya Sumba, Danau Air Asin Weekuri,
dan Air Terjun Pabeti Lekera.

Pantai Kawona merupakan salah satu pantai yang menawarkan
pesona pemandangan yang sangat indah di Pulau Sumba. Hamparan tebing
karang yang tidak terlalu tinggi, pasir putih bersih, udara yang segar dan
juga air laut yang sangat jernih siap menyapa setiap orang yang
berkunjung. Nama Pantai Kawona diambil dari nama tumbuhan kelor atau
dalam bahasa Sumba disebut ro’o kawona. Tumbuhan kelor ini banyak
dijumpai hampir diseluruh daratan pulau Sumba termasuk Pantai Kawona
dan sekitarnya dan menjadi salah satu tumbuhan yang dikomsumsi sebagai
sayuran oleh seluruh masyarakat Sumba.

Pantai ini ini Terletak sekitar 10 km dari Bandara Tambolaka.
Keindahan Pantai Kawona sebagai tempat berekreasi menikmati
keindahan lautnya. Pantai Kawona letaknya sangat strategis karena

berdekatan dengan Pusat Kota Tambolaka dan Pusat Pemerintahan



Kabupaten Sumba Barat Daya. Letak seperti ini akan menarik jika
dikemas menjadi produk perjalanan wisata karena memiliki potensi
keindahan alam serta budaya pada pantai, yaitu hamparan pasir putih
meluas menghiasai sepanjang bibir pantai serta air yang tenang dan jernih,
pemandangan sunset, lingkungan yang alami serta jauh dari permukiman
masyarakat menyajikan suasana tenang yang sangat berpotensi untuk
dikembangkan.

Menurut Yoeti (2010:14) wisatawan adalah orang- orang yang
melakukan perjalanan sementara waktu ke tempat atau daerah yang sama
sekali masih asing baginya. Olehnya karena itu, sebelum wisatawan
melakukan perjalanan wisatanya, terlebih dahulu kita menyediakan sarana
dan prasarana pariwisata sebagai berikut: fasilitas transportasi, fasilitas
akomodasi, fasilitas cathering service, destinasi dan atraksi wisata,
aktivitas rekreasi, fasilitas pembelanjaan, rumah makan dan hotel atau
penginapan, supaya pengunjung dapat nyaman dan merasa tertarik di saat
melakukan kunjungan wisata. Dengan demikian, setiap daerah pariwisata
harus dapatmenyediakan sarana dan prasarana wisata agar membuat calon
wisatawan tertarik mendatangi destinasi wisata tersebut. Destinasi wisata
Pantai Kawona adalah salah satu daya tarik wisata berupa pantai yang ada
di Kabupaten Sumba Barat Daya, jarak tempuh 10km dari bandar udara
Tambolaka. Kendaraan yang dapat digunakan menuju lokasi Pantai
Kawona yaitu kendaraan berupa motor, mobil serta bus. Beberapa potensi

yang dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa Pantai Kawona memiliki



potensi yang sangat bagus untuk dikembangkan. Berdasarkan survei dari
potensi yang ada peran pemerintah Kabupaten Sumba Barat Daya masih
kurang dan belum begitu serius dalam proses pengembangan Pantai
Kawona seperti kurangnya atraksi wisata seperti snorkling, berperahu,
menyelam dan memancing. Selain itu, masih kurangnya fasilitas-fasilitas
penunjang seperti kotak sampah, rumah makan, toilet, parkiran,
penginapan, fasilitas penyewaan seperti sepeda, ban renang, alat untuk
snorkling, pusat oleh-oleh (souvenir), dan tempat ibadah. Akses jalan di
sekitaran pantai masih berbatuan, masih terdapat karang- karang terjal dan
juga akses informasi menuju Pantai Kawona masih sangat kurang.
Wisatawan yang datang mencari lokasi biasanya hanya mengandalkan
proses pencarian dengan bertanya secara langsung kepada masyarakat
sekitar yang dijumpai untuk mengetahui arah jalan menuju lokasi wisata.
Banyak wisatawan mengakses informasi wisata menggunakan perangkat
smartphone hanya sekedar browsing tanpa mengetahui sumber yang jelas
ataupun juga tersedianya aplikasi khusus yang dapat diakses dalam
melakukan pencarian lokasi wisata maupun informasi wisata lainnya.
Pengembangan potensi di destinasi Pantai Kawona masih belum maksimal
dimana belum tersedianya sarana prasarana penunjang wisata serta
kurangnya peran pemerintah dalam menjaga lingkungan sekitar sehingga
berdampak pada sedikitnya minat kunjungan wisatawan di destinasi
wisata Pantai Kawona. Oleh karena itu, peran pemerintah, pengelola dan

masyarakat sangat penting dalam pengembangan Pantai Kawona.



Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap pada penelitian-
penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dzakwana,
(2020:112) memperoleh kesimpulan bahwa ditemukan beberapa faktor
internal dan eksternal. Faktor internal pariwisata di Kota Malang berupa
kekuatan berupa akses menuju Malang mudah, branding kota wisata kuat,
atraksi local wisdome, event wisata, akomodasi, dan minat masyarakat.
Selanjutnya faktor internal yaitu kelemahan berupa keterbatasan anggaran,
akses dalam kota yang macet, pengembangan atraksi wisata dan kurangnya
pendidikan di masyarakat. Dalam penelitian Muh memperoleh kesimpulan
bahwa potensi yang ada di kawasan destinasi wisata Malino sangat banyak
baik dari wisata alam, wisata budaya maupun wisata buatan sehingga
apabila di kembangkan dengan maksimal membuat destinasi wisata
Malino semakin populer dan wisatawan yang berkunjung dapat meningkat.
ketersediaan aspek aksesibilitas, amenitas dan anciliary service sudah
cukup mendukung namun masih perlu kembangkan dalam hal trasnsportasi
khusus yang menghubungkan antar destinasi wisata, pusat informasi
pariwisata, money changer, gedung pertunjukan, serta beberapa ruasjalan
yang masih perlu diperbaiki sehingga wisatawan yang berkunjung
didestinasi wisata Malino merasa nyaman.

Prihatin (2021:99) dengan hasil penelitiannya yaitu kondisi Desa
Wisata Kembang Arum terkait dengan 3A untuk menjadikan desa wisata
ini lebih terkenal dan bisa berkembang dari sebelumnya. Penelitian yang

dilakukan Meiwany dan Julita (2018:16-18) dengan hasil dalam



pengembangan sebagai salah satu destinasi wisata Pantai Oetune perlu
melakukan penambahan fasilitas yang masih kurang bahkan belum
tersedia seperti persediaan air bersih, tempat pembuangan sampah dan
wahana bermain serta pembenahan fasilitas yang telah tersedia namun
kurang maksimal seperti; lopo-lopo yang sudah mulai rusak dan lapak-
lapak penjual yang kurang menarik dan memadai. Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Timur Tengah Selatan (TTS), perlu melakukan kerja sama
dengan melibatkan pihak desa setempat, agar aparat Desa Tuafanu beserta
masyarakat sekitar dapat mengontrol destinasi wisata Pantai Oetune,
adanya rasa memiliki dan tanggung jawab dari masyarakat dalam menjaga
keamanan dan melestarikan lingkungan destinasi wisata tersebut dan perlu
adanya sinergitas antara Pemda dengan pihak akademisi dalam hal
penyediaan SDM berkompeten dalam bidang pariwisata. Selain itu juga
adanya sinergitas antara Disparbud TTS, Pihak Akademisi dan Dinas
Perdagangan dan Perindustrian untuk memberikan bekal pengetahuan,
wawasan dan ketrampilan usaha bagi masyarakat setempat agar mampu
turut serta dalam kegiatan ekonomi mikro seperti menjual cinderamata,
jajanan dari olahan pangan lokal serta berbagai kreatifitas yang mampu
menunjang kenyamanan dan kepuasan pengunjung atau wisatawan yang
datang ke Pantai Oetune.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas seperti kurangnya
atraksi wisata; snorkling, berperahu, menyelam, memancing dan masih

kurangnya fasilitas-fasilitas penunjang seperti kotak sampah, rumah



makan, toilet dan kamar mandi, parkiran, penginapan, fasilitas penyewaan
seperti sepeda, ban renang dan snorkelling, pusat oleh-oleh dan souvenir,
tempat ibadah serta akses jalan di sekitaran pantai masih berbatuan dan
terdapat karang- karang terjal dan juga akses informasi untuk menuju
Pantai Kawona masih sangat kurang, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam pada pengembangan destinasi wisata
Pantai Kawona agar potensi yang dimiliki dapat dikembangkan sehingga
memberi peluang yang besar bagi masyarakat dan daerah sehingga peneliti
ingin mengambil judul penelitian “Strategi Pengembangan Pantai Kawona
Dalam Peningkatan Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sumba
Barat Daya”.
. Fous Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti lebih fokus pada
masalah penelitian pada strategi pengembangan Pantai Kawona dalam
meningkatkan ~ kunjungan  wisatawan yaitu bagaimana strategi
pengembangan Pantai Kawona dalam meningkatkan kunjungan wisatawan
di Kabupaten Sumba Barat Daya?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai oleh
penulis adalah untuk mengetahui bagaimana strategi dalam pengembangan
Pantai Kawona.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:



1.

2.

Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan lebih khusus bagi ilmu pariwisata dan kawasan
pengembangan khususnya perpusatakaan dan untuk menambah
wawasan pengetahuan ilmu pariwisata dalam strategi pengembangan
destinasi wisata.
Praktis
a. Manfaat bagi pemerintahan Kabupaten Sumba Barat Daya

Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan masukan bagi
instansi terkait dalam pengembangan destinasi Pantai Kawona
yang ada di Kabupaten Sumba Barat Daya dan sebagai bahan
masukan dalam memajukan potensi pariwisata agar lebih
berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas.

b. Manfaat bagi Lembaga STP AMPTA Yogyakarta.

Untuk menambah pengetahuan dan bahan bacaan
perpustakaan akademik, sehingga menjadi bahan pembelajaran
bagi mahasiswa lain dan sebagai masukan atau refrensi mengenai
kajian pengembangan destinasi wisata alam, khususnya Pantai
Kawona di Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

c. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai strategi

pengembangan yang dapat dilakukan untuk memajukan dan



mengembangkan  destinasi wisata Pantai Kawona dan
memperdalam teori-teori yang ada untu meningkatkan wawasan
kemampuan berpikir mahasiswa sehingga mampu menerapkan
ilmu pengetahuan di dalam bidang parwisata.
Bagi Pengelola Destinasi Wisata Pantai Kawona

Memberikan konstribusi positif dalam pengembangan
destinasi wisata Pantai Kawona dan hasil penelitian ini dapat
menjadi salah satu acuan untuk mengembangkan destinasi wisata

Pantai Kawona.
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